53

BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Lokasi Penelitian Profil Yayasan Al-Ajyb

Yayasan Al-Ajyb adalah lembaga sosial yang orientasi
kepeduliannya terhadap kaum bawah khususnya kepada anak jalanan
yang berlokasi di Jalan Mayjen Sutoyo S kota Banjarmasin, tepatnya
berada di Simpang Tiga Jafri Zam-Zam di samping SPBU. Al-Ajyb
adalah singkatan dari Anak Jalanan Yang Baik, sementara pergerakan
pendirian pendidikan pada Al-Ajyb dimulai dari tahun 2012 dan
menjadi Yayasan serta terdaftar sebagai lembaga kesejahteraan sosial
dinas sosial pada Desember 2018.

Ketua dan penggagas berdirinya Al-Ajyb Muhammad Algi
mengatakan bahwa tujuan berdirinya Al-Ajyb sebagai wadah untuk
keterampilan, pengembangan bakat, serta penyelamatan melalui
pembinaan agama guna membangun nilai-nilai islami yang dapat
mereka ajarkan sesuai dengan visi dan misi yayasan tersebut, sehingga
dalam pengajarannya Al-Ajyb menggunakan pendekatan dakwah
sebagai salah satu metode untuk mengajak anak jalanan agar bisa
menjadi manusia beradab dan berakhlak mulia.

Jumlah anak jalanan di Al-ajyb adalah 10 orang diantaranya 4 orang

bermukim dan 6 orang pulang pergi. Anak jalanan yang pulang pergi ini
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kesehariannya dihabiskan di yayasan saja, dan biasanya pulang ke

rumahnya hanya untuk tidur saja.

Visi, Misi dan Tujuan Yayasan Al-Ajyb
Visi dari Yayasan Al-Ajyb:
“Mensejahterakan rakyat indonesia dan menjadikan manusia berakhlak
mulia”.
Sedangkan Misi dari Yayasan Al-Ajyb, sebagai berikut:

a. Menyiapkan kader yang profesional.

b. Menyediakan pelayan pendidikan yang ramah manusia.

c. Menyediakan lapangan pekerjaan.

Kegiatan yang dilakukan di Yayasan Al-Ajyb ialah sebagai berikut:

a. Pengajian agama belajar Igro atau Al-Qur’an, Akhlak dan Figh Ibadah
di yayasan Al-Ajyb, di Gang Begenteng atau Pasar Antasari, di Pasar
Sudimampir /Wilayah Presiden, dan pemuda di Sungai Miai.

b. Usaha yayasan Al-Ajyb diantaranya, sebagai berikut: 1) Warung minum
dan makanan anak jalanan Al-Ajyb; 2) Industri kreatif (seni barang
bekas dan produk kreatif seni lainnya); 3) Reseller, penjualan kembali
produk atau barang.

Tujuan dari Yayasan Al-Ajyb kota Banjarmasin, ialah diantaranya
sebagai berikut:

a. Penyelamatan pendidikan agama untuk anak jalanan.

b. Pengembangan bakat seni (rupa dan musik) untuk pengamen.
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Pengembangan usaha ekonomi untuk mengangkat kesejahteraan sosial
kemandirian anak jalanan.
. Memfasilitasi tenaga ahli atau relawan dalam penunjang pengabdian

masyarakat.

Kegiatan di Yayasan Al-Ayjb

Kegiatan yang dilakukan di yayasan Al-Ayjb ialah sebagai berikut:
Pengajian agama belajar Igro /Al-Qur’an, Akhlak dan Figh Ibadah di
yayasan Al-Ayjb, di Gang Begenteng /Pasar Antasari, di Pasar
Sudimampir /Wilayah Presiden, dan pemuda di Sungai Miai.

Usaha yayasan Al-Ayjb diantaranya, sebagai berikut: 1). Warung
minum dan makanan anak jalanan Al-Ajyb; 2). Industri kreatif (seni
barang bekas dan produk kreatif seni lainnya) ; 3). Reseller, penjualan

kembali produk /barang.

. Struktur Organisasi Yayasan

Yayasan Al-Ajyb memiliki beberapa relawan yang bersedia dengan
ikhlas memberikan bantuan baik berupa benda ataupun tenaga serta ilmu
untuk anggota yayasan Al-Ajyb. Relawan yayasan Al-Ajyb berasal dari
kalangan mahasiswa dan Masyarakat. Adapun struktur organisasi

relawan di yayasan Al-Ajyb sebagai berikut:
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B. Tahapan Pelaksanaan Penelitian
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Saat awal pelaksanaan, subjek pertama peneliti direkomendasikan oleh

ketua yayasan langsung dan subjek berikutnya direkomendasikan oleh subjek

yang pertama sesuai dengan Kriteria yang diinginkan peneliti. Yaitu anak

jalanan yang berada di yayasan Al-Ajyb kota Banjarmasin, subjek yang

diperlukan peneliti untuk mengambil data berjumlah tiga orang yang berinisial

S, Y dan R.

Penelitian ini mengumpulkan data dengan melakukan wawancara kepada

ketiga subjek yaitu yang pertama subjek S, setelah itu subjek Y dan yang

terakhir Subjek R. Berikut uraian detail dari hasil wawancara dengan ketiga

subjek.
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1. Subjek S
Berikut uraian jadwal pelaksanaan wawancara peneliti dengan
subjek S yang disajikan dalam bentuk tabel:

TABEL. 4.1 JADWAL WAWANCARA SUBJEK S

NO Hari/Tanggal Waktu Tempat

1. Sabtu, 12 maret 2022 11.00 - 11.55 Yayasan Al-Ajyb

2. Kamis, 24 maret 2022  15.20 — 15.40 Telpon via Whatsapp
3. Rabu, 6 april 2022 09.52 - 10.20 Telpon via Whatsapp

2. Subjek Y
Berikut uraian jadwal pelaksanaan wawancara peneliti dengan
subjek Y yang disajikan dalam bentuk tabel:

TABEL 4.2 JADWAL WAWANCARA SUBJEK 'Y

NO Hari/Tanggal Waktu Tempat

1. Sabtu, 12 maret 2022  11.57 - 13.00 Yayasan Al-Ajyb

2. Kamis, 24 maret 2022 12.20 —12.45 Telpon via Whatsapp
3. Rabu, 6 april 2022 11.00 - 11.25 Telpon via Whatsapp

3. Subjek R

Berikut uraian jadwal pelaksanaan wawancara peneliti dengan

subjek R yang disajikan dalam bentuk tabel:
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TABEL 4.3 JADWAL WAWANCARA SUBJEK R

NO Hari/Tanggal Waktu Tempat

1. Sabtu, 12 maret 2022  13.10 - 14.25  Yayasan Al-Ajyb

2. Kamis, 24 maret 2022 16.05-16.30  Telpon via Whatsapp
3. Rabu, 6 april 2022 15.00-15.30  Telpon via Whatsapp

C. Penyajian Data
1. ldentitas dan Deskripsi Subjek
a. ldentitas Subjek

TABEL 4.4 IDENTITAS SUBJEK PENELITIAN

No Nama Inisial Jenis Usia Pendidikan Terakhir
Kelamin
1 S Laki-laki 17 SD
2 Y Laki-laki 16 SD
3 R Laki-laki 17 SMP

Dalam penelitian ini juga menggunakan hasil wawancara dengan
informan untuk memperkuat data penelitian. Informan yang digunakan pada

penelitian ini ialah ketua yayasan dan sekaligus pendiri Al-Ajyb.

b. Deskripsi Subjek
1. Subjek S
S memiliki tubuh tidak terlalu tinggi dan badan yang cukup
berisi, berkulit sawo matang, dan sedikit berotot. S memiliki rambut
berwarna hitam, bermata bulat, hidung mancung, dan tatapannya

tajam.
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S sudah lama mengikuti kegiatan keagamaan di yayasan, tapi
tidak menetap. Sejak 2018, S baru menetap di yayasan dan
menghabiskan semua waktunya di yayasan. Sebelum S mengenal
Al-Ajyb, S hanya mengamen di jalanan dan uang hasil dari
mengamen dihabiskan untuk membeli minuman yang memabukkan,
setiap hari dilakukannya seperti itu sebelum mengenal dan Al-Ajyb.
S tidak sempat sekolah TK namun S lansung melanjutkan sekolah
SD namun tidak sampai lulus, hanya sampai kelas 2 SD.

Orang tua S juga dari jalanan yang berprofesi sebagai pengemis
di jalan, mama S selalu berpindah-pindah tempat tidak menetap
disatu tempat saja. Sedangkan ayah S sudah meninggal dunia sejak
S masih kecil, jadi S hanya tinggal dengan mama, satu orang kakak
dan satu orang adik S yang juga ikut tinggal dijalanan.

. Subjek Y

Y memiliki tinggi badan yang tidak terlalu tinggi dan kurus.
Kulitnya sawo matang. Sementara rambutnya pendek berwarna
hitam, dan matanya sipit. Y sempat ditangkap oleh Satpol PP dan
direhabilitasi selama 7 bulan. Setelah keluar dari tempat rehabilitasi,
lalu Y memutuskan untuk tinggal dan menetap di yayasan. Y
beragama islam. Y masuk dan menetap di yayasan sejak tahun 2021,
jadi Y menetap di yayasan baru sekitar 1 tahun yang lalu. Y tidak
sempat masuk seolah TK, namun Y langsung melanjutkan ke

sekolah SD hingga kelas 5 SD saja tidak sampai lulus.
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Sebelum masuk yayasan Y tinggal dengan orang tua nya yang
juga hidup di jalanan sebagai pengemis di jalan. Saat tinggal dengan
orang tua Y juga sempat bergabung sebagai anggota anak punk
tetapi yang hanya menetap disatu daerah saja tidak keluar daerah.
Subjek R

R memiliki tubuh yang tinggi dan badan yang berisi serta
berotot. R memiliki kulit berwarna cokelat gelap. Rambutnya
pendek berwarna hitam dan sedikit keriting. Hidungnya mancung
dan bermata sipit. Keseharian R adalah di yayasan selain membantu
di bengkel. R tidak menetap atau menginap di yayasan, namun R
selalu menghabiskan waktunya di yayasan. R pulang ke rumah
hanya untuk tidur dan mencuci pakaian, sebab dari pagi hingga
malam R hanya berada di yayasan dan menghabiskan waktu di sana.

Orangtua R bercerai saat R kelas 6 SD, namun R ikut ibunya
yang seorang pensiunan PNS di dinas sosial. Sedangkan ayahnya
sendiri tidak bekerja lagi setelah sempat bekerja sebagai pengedar
obat-obatan. R sempat sekolah SD hingga lulus dan melanjutkan ke
sekolah SMP namun tidak sampai lulus, hanya sampai kelas 2 saja.
R tidak sempat lulus SMP karena diberhentikan oleh sekolah sebab
ketahuan menjual obat-obatan terlarang di sekolah. Oleh karena itu
R dimasukkan orangtuanya langsung ke tempat rehabilitasi. R
mengaku mendapat obat-obatan tersebut dari ayahnya sendiri yang

merupakan seorang pengedar juga.
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Gambaran Spiritual Well Being
Dalam penelitian ini peneliti mencoba menjabarkan terkait dengan
kondisi kehidupan yang dirasakan subjek sekarang terutama terkait dengan
kondisi spiritual wellbeing yang dirasakannya semenjak tinggal dan
mengikuti kegiatan di Yayasan Al-Ayjb. Berikut hasil wawanacra dengan
ketiga subjek:
1) Subjek S

Wawancara dan observasi dengan subjek S, S memiliki
kepribadian yang baik dan ramah, namun kurang percaya diri.
Walaupun S terlihat kurang percaya diri, namun dari hasil
wawancara diketahui bahwa ia memiliki sebuah keinginan yang
semua orang pun menginginkan kemauannya, yaitu menjadi orang
sukses dan bermanfaat. S pun sangat menyadari bahwa kehidupan
ini sangat penting.

Selama tinggal di Al-Ajyb S mengaku merasa bahagia sebab
dia senang karena sudah mau belajar dan tidak seperti dulu sebelum
ia tinggal di Yayasan, sebagaimana yang disampaikannya di bawah
ini.

“Merasa bahagia ulun, karena ulun bisa dah, mau belajar

lah, kalau dahulu ulun kada mau lalu belajar nih, ulun

merasa bahagia semenjak di sini” (S D1).

Selain merasakan bahagia, S juga sudah merasakan

kedamaian dalam hidup ketika tinggal di yayasan, karena sebelum
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tinggal di yayasan S merasa hidupnya sangat monoton. Setiap hari
hanya mencari uang dan setelah mendapatkan uang tersebut ia
belikan untuk minum-minuman dan hanya seperti itu setiap harinya.
Bahkan tinggal di yayasan sekarang membuatnya dapat lebih sabar
dalam mengatasi masalah.

“Alhamdulillah damai sudah ka, semenjak di sini. Sebelum
di sini ulun masih kurang damai, soalnya dulu bangun
guring becari. Pas dapat duit nukar minuman, habis itu
guring pulang, kaitu-kaitu ja merasa kada damai hidup” (S
D1).

Selain itu S pun masih belajar menghargai diri, sehingga
semenjak berada di Al-Ajyb S memiliki konsep diri yang lebih baik
dari sebelumnya. Selain itu ketika berada di Al-Ajyb S merasa
disayangi, karena menurut S dia selalu dinasehati. Sehingga S pun
merasa menyayangi teman-teman yang lainnya juga. Hal ini diakui
dalam kutipan di bawah ini:

“Merasa disayangi, karena selama di sini ada yang
memadabhi kalau dahulu kadada lalu yang memadahi, karena
disayangi tu ulun jadi sayang jua” (S D2)

Selain itu S juga memiliki jiwa yang pemaaf ketika orang lain
berbuat salah terhadapnya, ia akan memaafkan orang tersebut asal
seseorang tersebut meminta maaf sungguh-sungguh.

“bisa ulun tuh bisa banar meminta maaf bedahulu, kalau

orang lain salah dan minta maaf ulun maafi ai walaupun ada

ja pang merasa sangkal. Asal orang tu bujur-bujur minta
maaf ulun maafi ai. (S D2).
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S mengakui bahwa dia sudah tidak pernah lagi mengajak
temannya untuk berbuat tidak baik, bahkan S mengajak temannya
untuk ikut bersamanya belajar mengaji di yayasan.

“Kada, kada pernah lagi ulun membawai kawan berbuat

kada baik. kalo membawai kawan kaya ke majelis tu belum

pernah pang lagi ka ai, soalnya ulun belum pernah jua ke
majelis ganal-ganal tu, supan ulun. Tapi kalo membawai
mengajian di sini, Yayasan sini ja bisa ai (S D2).

Sikapnya pun di Al-Ajyb menghormati kepada orang lain,
dan S memiliki rasa percaya terhadap orang lain. S pun merasa
bersimpati kepada orang lain yang sedang mendapat musibah.

S sangat menjaga lingkungannya, ketika S melihat ada
sampah dilantai ia akan langsung membuang dan membersihkan
lantai yang kotor tanpa harus menunggu disuruh orang lain. Dan S
juga tidak mau ikut-ikutan ketika dia melihat ada orang yang

merusak alam.

“menjaga, kalo misal ada ratik langsung disapui, kada
mehadang orang lain atau disuruh dulu”. (S D3).

Sedangkan untuk kesehatannya, S masih belajar untuk
menjaga kesehatan dirinya salah satunya seperti membiasakan untuk
tidak bergadang. S merasa lingkungan yang ia tinggali sudah cukup
aman untuknya dan S pun membenarkan itu.

“ulun merasa aman berada di lingkungan sini ka, dari
tempatnya, orang-orangnya yang ada di sini”. (S D3)

S merupakan orang yang mandiri sebab semua pekerjaan

seperti cuci piring, memasak dan mencuci pakaian ia lakukan sendiri
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di yayasan tanpa dibantu oleh orang lain. Bahkan untuk bersih-besih
lingkungan yayasan pun ia lakukan.

“bisa ka, soalnya disini bagawian masing-masing. Kalo

habis makan basuh piring sorang, handak makan masak

sorang, kaya baju-baju betapas sorangan, bahkan bersih-

bersih ulun rancak aja, soalnya ulun ketua kebersihan nya

ka ai hehehe” (S D3).

S juga pernah berpergian dengan teman-temannya di Al-
Ajyb dan dia merasakan keindahan dari ciptaan Allah ketika
bepergian ketempat rekreasi. Hubungan S dengan Tuhanya cukup
baik, S mengerjakan sholat, meski masih bolong-bolong. S juga
mengerjakan puasa meskipun belum full 30 hari dalam bulan
ramadhan. Dan S juga mengikuti kegiatan-kegiatan keagamaan lain
di yayasan seperti maulidan. Serta ketika S menginginkan sesuatu
dia selalu berikhtiar.

“sholat ulun mengerjakan, walaupun masih bolong-bolong,

puasa aja kak kalo kada garing, puasa tahun semalam 15
hari hehehe. Kalau di sini ka ai bemaulidan umpat aja jua ™.

(S DA).

Dalam melakukan kebaikan S juga mengedepankan
keikhlasan, Dan dia pun bersabar apabila sesuatu yang tidak
diinginkan terjadi kepadanya. Walaupun pernah mengalami
kehilangan uang, S masih tetap percaya kepada orang lain. Dan S
pun merasa bersimpati kepada orang yang kesusahan. Dia juga

mudah memaafkan orang lain ketika melakukan kesalahan. S juga
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tidak membedakan teman yang satu dengan yang lainnya. S juga
menghormati pendapat orang lain.

S juga bermusyawah saat mengambil keputusan, jika
menurut S keputusan tersebut memang bagus untuknya dan teman-
temang yang lain S akan menyetujuinya. Dan S juga selalu
mengedepankan kepentingan bersama di yayasan.

“kalo mengambil keputusan di sini, pasti bermusyawarah ka

ai, dan ulun setuju aja, bagus’ “inggih selalu

mengedepankan kepentingan ka, karena di sini kami sama-
sama kada sorangan aja” (S D4).
Subjek Y

Dari hasil wawancara dan observasi dengan subjek Y
memiliki keinginan yang lebih spesifik, yaitu lebih mandiri dan ia
sangat ingin menguasai dibidang otomotif sehingga Y bisa berhenti
mengamen dijalanan dan membuka usahan nya sendiri. Dan ketika
berada di yayasan Y merasa sangat bahagia, sebab ketika di yayasan
Y mengaku bisa menghentikan kecanduannya terhadap lem fox.
Ketika masih kecanduan Y merasa hidupnya tidak terarah, bahkan
Y mengakui dirinya sangat jarang mandi. Dan ketika berada di
yayasan selain merasa bahagia Y pun merasakan kedamaian
meskipun Y tidak tinggal bersama orang tuanya.

“Bahagia banar ka ai ulun di sini, soalnya ulun kawa

meampihi kecanduan ulun ka ai. Sebelum di sini ulun bisa

memakai yang kaya lem fox kaitu ka jadi merasa kada
sebahagia ini, bahagia tu bahagia ai cuma kaya ada yang

kurang tuh. Habis itu kada tearah jua dahulu tuh, mandi
jarang ulun ka ai, alhamdulillah di sini sudah kawa disiplin.
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Dan u damai sudah ka, walau ulun bepisah lawan keluarga

kalo hen, tapi ulun tetap merasa tenang di sini” (Y D1).

Saat memiliki masalah Y akan bercerita kepada orang yang
lebih tua darinya untuk membantu Y mencari solusi agar bisa keluar
dari masalah yang sedang menimpanya. Y juga sangat takut jikalau
Y bertemu dengan teman-temannya dulu dan mengajaknya untuk
kembali menggunakan lem fox, sehingga Y berusaha menjaga diri
agar tidak berbuat yang tidak baik lagi seperti ketika Y sebelum
tinggal di yayasan.

“Berusaha ulun ka ai menjaga diri ulun tu sekira jangan
berbuat yang kada baik lagi, ulun tu tekutan misal kaya
tatamu kakawanan ulun yang kada di yayasan ni memakai
kalo kaya lem fox tu. Kalo kaya kawanan tu menawari ulun
bepadah ai ulun bujur-bujur, kada jer ulun ampih sudah jer
ulun ka ai” (Y D1).

Ketika tinggal di yayasan Y merasa disayangi karena Y
selalu diperhatikan, sehingga membuat Y pun sayang kepada teman-
temannya yang ada di yayasan Al-Ajyb. Namun Y masih kurang
percaya diri dan merasa malu ketika Y melakukan kesalahan dan
meminta maaf sebab Y belum terbiasa, meskipun begitu Y tetap
sadar akan kesalahan yang diperbuatnya.

“Kalo ulun salah ulun merasa ja ka ai, tapi beucap minta
maaf nya tuh ulun masih belum bisa lagi supan meucap akan
minta maaf nya tuh. Kalo orang salah lawan ulun maaf akan
ja, ulun biar akan ja inya anggap biasa aja kayak missal
kawan menyambati ulun kah tetap aja ulun kawani” (Y D2).

Sekarang Y mulai membiasakan untuk mengajak teman-

temannya berbuat baik atau seperti mengerjakan sholat. Dan sikap Y
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juga terlihat lebih baik sebab Y mampu menghormati orang lain,
meskipun Y masih belum bisa terlalu percaya terhadap orang lain
kecuali orang yang memang sudah dikenalnya lama.

“Kalo ke orang hanyar ulun kurang percaya ka, misal kaya

ke pian masih kurang percaya ulun soalnya kada rancak

tatamu. Kalo kekawanan yang di sini percaya aja sudah
soalnya rancak aja dah tetamu jadi tahu jua sudah karakter
orang tuh” (Y D2)

Y pun juga memiliki rasa simpati kepada orang lain, seperti
ketika Y bertemu dengan temannya yang masih menggunakan lem
fox. Y merasa kasihan terhadap temannya tersebut, dan Y mencoba
untuk menasehatinya dengan mengajaknya bicara.

“Kasian ka, kaya misal kawan ulun yang lain tu nah ka inya

habis ditangkap kalo, tapi pas keluar inya memakai lagi jadi

rancak ulun padahi, ‘ikam nih kaina tetangkap pulang, sia
sia ai ikam di rehab 7 bulan amun memakai pulang’, jar ulun
rajin memadahi kawan ulun” (Y D2).

Saat berada di yayasan Y masih kurang perduli dengan
kebersihan lingkungannya, hanya kadang-kadang saja Y mau
membersihkan lingkungan yang terlihat kotor, selebihnya jika Y
merasa malas Y akan membiarkannya begitu saja. Sementara untuk
menjaga kesehatannya pun Y masih belajar juga. Namun begitu, Y
termasuk seseorang yang menjaga alam dan tidak ingin ikut-ikutan
merusaknya.

“Kada handak merusak alam ka ai, paling kada ulun barang

yang jangan misal ada orang lain merusak-rusak alam.

Wahini sudah sadar jua kalo mana yang bagus mana yang

kada bagus, kalo dahulu umpat-umpat ai tarus ka ai baik kah
kada kah” (Y D3).
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Y pun merasa bahwa di yayasan ia sudah merasa
lingkungannya aman dan juga bersih. Dan Y pun juga termasuk
orang yang mandiri sebab di Al-Ajyb semua keperluan Y ia kerjakan
sendiri tanpa meminta bantuan orang lain, seperti memasak masakan
untu Y makan, mencuci piring serta pakaiannya sendiri.

“Rancak kak, soalnya di sini menggawi sorangan ja kaya

bemasak, betatapas sorangan aja kadada pembantunya di

sini jadi sebarataan ampun sorang tu di gawi sorangan

pang” (Y D3).

Y juga pernah ikut jalan-jalan bersama teman-teman di
yayasan, dan ketikan menikmati keindahan alam Y mampu
merasakan betapa indahnya ciptaan Allah. Semenjak berada di
yayasan pula Y sholatnya tidak pernah ketinggalan lagi, meskipun
tidak diawal waktu. Dan untuk mengaji Y kadang masih merasa
malu ketika dilihat oleh teman yang lain, sehingga ketika mengaji Y
sering sembunyi dikamar agar tidak dilihat orang lain. Ketika
menginginkan  sesuatu Y juga selalu berusaha untuk
mendapatkannya. Dan disaat mengerjakan sesuatu Y selalu
melakukannya dengan ikhlas tidak ada keterpaksaan.

Ketika menghadapi sesuatu yang tidak diinginkan Y mampu
bersabar, dan Y juga memiliki cukup kepercayaan kepada teman-
teman yang sudah dikenalnya lama. Namun terhadap orang baru
dikenal Y masih belum bisa begitu percaya, karena dulu Y sering

merasa dibohongi orang lain sehingga membuatnya sulit untuk

langsung percaya kepada orang lain yang baru dikenalnya.
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“Percaya aja, tapi kada percaya banar lawan orang hanyar
ka ai kecuali lawan kekawanan yang sudah lawas kenal.
Soalnya ulun dahulu rancak didustai orang makanya wahini

ulun kada tapi percaya lagi lawan orang hanyar nih” (Y

D4).

Y mampu bersimpati kepada orang lain, dan Y akan berusaha
menghibur serta membantu orang lain sesuai kemampuannya. Y
juga mudah memaafkan orang lain yang bersalah kepadanya,
meskipun orang tersebut belum meminta maaf namun Y sudah
memaafkannya. Sementara sikap Y ketika berteman atau bergaul
dengan orang lain ia tidak membedakannya dengan yang lainnya,
karena menurut Y semuanya sama saja tidak ada yang perlu
dibedakan. Y juga mampu menghargai perdapat orang lain, serta
dalam hal mengambil keputusan Y akan mengedepankan
musyawarah sebab ketika dalam mengambil keputusan sudah
menjadi tradisi yayasan Al-Ajyb untuk bermusyawarah.

“Inggih ka, soalnya di sini kalo ada apa-apa tu pasti

bermusyawarah dulu. Cuma kadang kalo misal kada sesuai

lawan ulun, bisa kada ulun gawi pang rajin” (Y D4).

Sementara itu Y lebih menyukai kepentingan pribadi
daripada kepentingan Bersama, kecuali sebuah kepentingan yang
mengharuskan Bersama-sama, Y mengikuti orang banyak.

“ulun lebih ketuju masing-masing aja pang biasanya tuh ka

ai, kecuali memang yang harus sama-sama tu yameumpati ai
dah” (Y D4).

3) Subjek R
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Saat wawancara dan observasi dengan subjek R, R
merupakan seorang yang tegas R menjawab setiap pertanyaan
dengan lantang dan tegas. Bahkan ketika ditanya tentang tujuan
hidupnya, R mengatakan jika ia sangat menginginkan memiliki
pondok pesantren agar R bisa memiliki amal jariyah di dunia. Meski
begitu R mengakui bahwa dia baru-baru saja menyadari bahwa
pentingnya kehidupan ini.

“wahini tahuai sudah tujuan hidup ka ai, handak beisi

pesantren sorang ka. Membangun pesantren kaitu, sekira

bisa menjadi amal jariyah ulun. hanyar aja pang ka ai
selama di sini, sebelumnya lepas lalu kaitu” (R D1).

Ketika mengenal Al-Ajyb dan mengikuti kegiatan-kegiatan
di yayasan R merasakan kedamaian didalam hatinya, dan R pun
merasa sangat bahagia dan R merasa hidupnya lebih terarah
meskipun tanpa harus mengkonsumsi obat-obatan yg memabokkan.
Sangat berbeda ketika R belum mengenal Al-Ajyb, menurut R ia
selalu merasa gelisah jika tidak mengkonsumsi obat-obatan dan R

selalu mengkonsumsinya setiap hari.

“bahagia, sebelum di sini kada tearah tuh, biar di sini biar
kada memakai obat-obatan kaitu tetap bahagia aja” (R D1).

Saat menghadapi permasalahan R sudah mampu untuk
bersabar dan mencoba untuk berdamai dengan keadaan. Sementara
itu R juga sudah memulai menjaga dirinya dari hal-hal yang tidak
baik dan merugikannya dengan menyibukkan diri berkegiatan di

yayasan seperti menjadi montir di yayasan.
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“menjaga diri ka sekira kada berbuat yang kada baik lagi,
kaya misal meobat tadi tuh ulun sibuk akan diri lawan
membengkel di sini” (R D1).

R merasa disayangi ketika berada di yayasan, ia merasa
selalu diperhatikan dan diharga. Hal tersebut pula lah yang membuat
R merasa sayang terhadap teman-teman yang ada di yayasan.

“Inggih di sini ulun merasa disayangi, dihargai, kaya
diperhatikan kaitu, dan ulun jadi merasa sayang jua lawan
kekawanan di sini karena merasa sama seberataan” (R D2).
R pun juga mudah memaafkan orang lain yang berbuat salah

terhadapnya, karena menurut R tuhan saja maha memaafkan
sehingga membuatnya juga harus memaafkan orang lain yang
berbuat salah terhadapnya. Serta R juga sangan tidak enggan untuk
meminta maaf jika R bersalah dan siap mengakui kesalahannya.

“Nyata ai di maaf akan ka mun orang minta maaf, tuhan aja
maha pemaaf ka masa ulun kada, dan ulun pun wani aja jua
minta maaf ke orangnya tuh mun ulun salah” (R D2)
Semenjak di yayasan R juga suka mengajak teman-temannya

untuk mengikuti pengajian atau cuma sekedar mengajak temannya
untuk sholat berjamaah, namun jika temannya tidak mau ikut R tidak
akan memaksa. Karena menurut R mengajak orang lain berbuat
kebaikan salah satu tanggung jawab juga, namun jika sudah
mengajak dan orang tersebut tidak mau maka lepaslah tanggung
jawab tersebut.

“Rancak ai ulun membawai kawan ka ai, kaya misal

mengajian atau sembahyangan berjamaah ulun bawai rajin

asal orangnya hakuna ja. Tapi mun orangnya kada hakun
sudah ai rajin ulun tuh, kada handak jua memaksa akan yang



72

penting dalam hati ulun lepas ja sudah tanggung jawab ulun
membawai inya” (R D2).

R sangat menghormati orang lain, tidak hanya orang yang
lebih tua namun R juga menghormati teman-teman sebayanya. R
juga percaya kepada orang lain dan merasa bersimpati terhadap
kesusahan orang lain. R sangat perduli terhadap lingkungannya
terutama kebersihan, R akan membersihkan sesuatu yang kotor
tanpa harus disuruh terlebih dahulu. R pun setelah mengenal yayasan
ia mulai belajar menjaga kesehatannya dengan cara berolahraga.

“inggih bisa berolahraga, kaya push up atau kaya begawian
dibengkel rajin tepaluh jua ai” (R D3).

R tidak mau merusak alam salah satunya seperti membuang
sampah sembarangan, bahkan jika R bertemu dengan orang yang
merusak alam jika dia berani R akan menegurnya. R mengatakan
jika lingkungan sekitarnya sudah bersih dan R juga merasa aman.
Dan R pun mengakui bahwa segala pekerjaan rumah ia lakukan
sendiri secara mandiri.

R mengakui dia pernah melakukan rihlah atau liburan
bersama teman-temannya di Al-Ajyb ke pantai, dan Kketika
memandang keindahan alam R merasakan betapa indahnya ciptaan
Allah. Hubungan R dengan tuhan juga mulai cukup baik setelah
masuk ke yayasan, sholatnya sudah mulai teratur meskipun kadang
sesekali R meninggalkannya, namun tidak seperti sebelum ia masuk

ke yayasan yang sama sekali tidak melakukan sholat lima waktu.
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Dan R juga berharap kalau puasa tahun ini ia bisa full satu bulan,
karena sebelumnya R belum pernah puasa full satu bulan.

Ketika menginginkan sesuatu hal R pun selalu berikhtiar agar
mendapatkannya, seperti keinginan R memiliki pondok pesantren. R
selalu mengusahakan untuk menyisihkan uang yang ia dapat saat
membengkel untuk ditabung, meskipun di yayasan tidak ada
kepastian gaji yang dikasih untuk R saat membantu dibengkel.

“Sesuatu yang ulun handaki ya kaya membangun pondok

ikhtiar nya ulun menabung ulun sisik akan duit dari misa

dibarii membengkel tu ka ai” (R D4).

R mampu bersikap ikhlas sepenuh hati ketika melakukan
sesuatu hal, tanpa mengharapkan imbalan apapun atas apa yang R
kerjakan di yayasan.

“Sepenuh hati ka, ikhlas ulun begawian di sini ni. Mun kada

sepenuh hati kada ikhlas minta gajih sudah ulun. Soalnya di

sini kami sama-sama belajar ka ai, sama-sama membangun

jadi seapa dibarinya aja, amun ada orang membari
alhamdulullah ulun terima, kawa ulun sisih akan gasan

ditabung handak membanun pondok tadi tuh. Mengabdi ja di

sini” (R DA4).

Saat merasakan jengkel kepada temannya R berusaha untuk
bersabar, dan R juga percaya kepada orang lain tanpa terkecuali
orang yang baru R kenal pun. R mampu bersikap simpati terhadap
orang lain ataupun temannya yang menghadapi masalah, dan R akan
beusaha menghiburnya. Ketika ada orang yang berbuat salah dan

meminta maaf kepada R ia tidak keberatan untuk memaafkan orang

tersebut. Selain itu R juga tidak pernah membedakan antara teman
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satu dengan teman yang lainnya, R juga sangat menghormati

pendapat orang lain selama pendapat tersebut benar.

Ketika dalam mengambil keputusan R mengedepankan

musyawarah, karena di yayasan pun selalu diadakan musyawarah

ketika memutuskan sesuatu. Dan ketika berasa di Al-Ajyb R juga

mementingkan kepentingan bersama disana.

3. Gambaran Spiritual Well Being Berdasarkan Domain

“musyawarah tu harus ka, di sini kami bila ada apa-apa
bermusyawarah dahulu, harus kita mengedepankan
kepentingan Bersama ka, mun meanukan ego ja kada kawa
di sini” (R D4).

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dijelaskan sebelumnya

bahwa diketahui dalam penelitian terdapat beberapa domain yang di

gunakan untuk melihat gambaran Spiritual Well Being pada anak jalanan

yang ada di yayasan Al-Ajyb Kota Banjarmasin. Untuk lebih jelasnya

dapat di lihat pada tabel berikut:

TABEL 4.5 GAMBARAN SPIRITUAL WELL BEING PADA ANAK
JALANAN BERDASARKAN DOMAIN YANG DI

GUNAKAN
Domain
No Spiritual Subjek S Subjek Y Subjek R
Well Being
1 | Personal Pada subjek yang | Pada  subjek Y | Pada Subjek R
Yaitu berinisial S masih | menyadari tujuan | mengakui  bahwa
hubungan belajar untuk hidupnya, Y merasa | dia sudah
dengan diri menghargai diri bahagia dan damai | menyadari tujuan
sendiri ini dan masih merasa | karena sudah bisa | hidupnya. R pun
berhubungan | kurang percaya melepas juga telah merasa
dengan diri. S pun ingin kecanduannya bahagia sejak
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pencarian menjadi orang terhadap lem fox. Y | berada di Al-Ajyb
makna sukses dan merasa hidupnya | sebab sebelum
pribadi, bermanfaat. S pun | lebih terarah Kketika | berada di Al-Ajyb
pencarian juga menyadari berada di Al-Ajyb | R merasa seperti
tujuan dan betapa pentingnya | dan lebih disiplin, | hidupnya tidak
nilai-nilai hidup ini, S juga selain itu Y juga | terarah. Semenjak
kehidupan, merasa bahagia berusaha  menjaga | ada di Al-Ajyb pun
kesadaran dan damai sebab S | dirinya agar tidak | dia mampu
diri, yang sekarang berbuat yang tidak | merasakan
kegembiraan, | sudah lebih baik baik. kedamaian hati.
perdamaian, mau belajar dari Selain itu dalam
kesabaran, pada S yang dulu. menghadapi
identitas dan persoalan, R
nilai diri. mampu  bersabar,
dan R juga telah
mampu  menjaga
dirinya agar tidak
berbuat tidak baik
lagi.
Communal Subjek S merasa | Subjek Y merasa | Subjek R mengakui
Yaitu disayangi selama | disayangi ketika | bahwa di Al-Ajyb
hubungan berada di Al-Ajyb, | berada di Al-Ajyb.Y | dia merasa
dengan orang | dan memiliki sikap | juga mampu | disayangi. R juga
lain dan pemaaf kepada | memaafkan  orang | mampu  menjadi
kemampuan orang lain, selain | lain, menghormati | seorang  pemaaf,
interpersonaln | itu S juga sudah | orang lain, Y masih | sebab Allah pun
ya dengan tidak pernah lagi | kurang percaya diri | Maha Memaafkan.
tingkat lebih membawa terhadap orang yang | R sering mengajak
mendalam, temannya  untuk | baru di kenal. Y pun | temannya  untuk
menjalin melakukan hal | juga mampu | sembahyang dan
hubungan yang tidak baik. S| bersimpati kepada | mengaji, dan dia
dengan orang | jugamemiliki sikap | temannya, sehingga | juga mampu
lain berkaitan | menghormati dia mencoba untuk | menghormati orang
dengan teman-teman nya | mengingatkan lain dan  juga
moralitas dan | dan siapapun yang | dengan nasihat. mampu merasa
budaya, ada di Al-Ajyb, simpati kepada
agama, selain itu S juga orang lain.
pemaaf, bisa mempercayai

keadilan, cinta
dan
kepercayaan.

orang lain dan
mampu berempati
ketika orang lain
terkena musibah.

Enviromental
Yaitu
hubungan
dengan

Subjek S merasa

perduli  terhadap
lingkungan, serta S
tidak ikut-ikutan

Subjek Y termasuk
orang yang cukup
peduli dengan
lingkungannya.

Subjek R sangat
perduli  terhadap
kebersihan

lingkungannya. R
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lingkungan merusak alam, S| Y pun juga mulai | juga mampu
berupa juga merasa sangat | belajar menjaga | menjaga
menikmati kagum dengan | kesehatannya  dan | kesehatannya
keindahan ciptaan-Nya saat S | dia juga termasuk | dengan
alam, pergi ke pantai | orang yang mandiri, | berolahraga. R
memperdulika | Bersama  teman- | sebab di Al-Ajyb | merasa
pekerjaan, dan | temannya. segala pekerjaan | lingkungannya
puncak dilakukan secara | aman di Al-Ajyb
pengalaman mandiri. Y pun juga | daripada di
yang menyadari  bahwa | kampung
menimbulka ciptaan Allah itu | halamannya. R juga
kekaguman begitu indah saat | pernah berpergian
berpergian dengan | ke pantai Tabanio
teman teman | Bersama teman
yayasannya  untuk | temannya di
rihlah. yayasan, sehingga
membuat R
menjadi bersyukur
ke pada Allah atas
apa yang telah
diberikan
kepadanya.
Trancendental | S mengatakan | Subjek Y mengakui | Subjek R sudah
Yaitu bahwa  solatnya | bahwa dirinya sudah | melakukan
kemampuan masih bolong- | melakukan solat 5 | kewajiban sholah
menjalin bolong, dan puasa | waktu tidak bolong- | walau masih ada
hubungan Ramadahan hanya | bolong, Sementara | yang tertinggal. R
dengan pernah 15 hari, | itu saat puasa | ingin berharap
pencipta, sementara itu S| Ramadhan Y masih | dirinya bisa
kepentingan juga termasuk | belum mampu full, | berpuasa full
yang sangat orang Yyang gigih | selain itu Y pun juga | selama bulan
pada berikhtiar dan sabar | bisa mengaji. Y | ramadhan,  tidak
transenden, menunggu selalu berikhtiar | seperti tahun-tahun
kekuatan alam | hasilnya, saat dia | untuk mencapai apa | sebelumnya. R
yang mengacu | menabung  5.000 | yang dia inginkan. Y | sudah bias
pada rasa sehari untuk | juga termasuk orang | membaca al Quran.
yang membeli motor. yang mudah | R mengakui bahwa
melampaui memafkan. Dalam | jika menginginkan
ruang dan memecahkan segala sesuatu
waktu, masalah Y | harus ada
kekhawatiran melakukan ikhtiarnya, dan R
yang sangat, musyawarah, juga mampu
keyakinan, walaupun terkadang | bersikap ikhlas dan
penyembahan, Y bisa tidak | sabar dalam
dan ibadah. melakukan hasil | menjalani
musyawarah  yang | kehidupan.
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disepakati jika tidak
sesuai dengan
dirinya. Selain itu, Y
juga kurang mampu
mengedepankan
kepentingan
Bersama, sebab dia
lebih menyukai jika

kepentingan itu
urusan masing-
masing.

Sementara itu R
mampu  percaya
kepada orang lain,

dan mampu
bersimpati kepada
orang yang
mengalami

kesusahan. R juga
mampu memaafkan
orang lain. Dalam

mengambil
keputusan R
melakukan
musyawarah, sebab
hal ini  sudah

menajdi budaya di
Al-Ajyb, dan R
mengakui  bahwa
dia lebih
mementingkan
kepentingan
Bersama daripada
kepentingan
sendiri.

D. Pembahasan Hasil Penelitian

Hasil yang ditemukan peneliti dalam wawancara, ketiga subjek memiliki

kondisi spiritual wellbeing yang tidak jauh berbeda ketika mereka berada di

yayasan Al-Ajyb. Meskipun subjek S, Y dan R memiliki latar belakang

kehidupan yang berbeda.

Kehidupan para subyek mengalami perubahan setelah tinggal di yayasan

misalnya ketiganya mengatakan bahwa perlahan-lahan mereka mulai

mengurangi mengonkonsumsi obat-obatan memabukkan ataupun kecanduan

lem fox. Dan bahkan sudah hampir tidak pernah lagi karena disibukkan dengan

diisi kegiatan-kegiatan yang ada di yayasan Al-Ajyb. Sebagaimana yang
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dijelaskan oleh data terdahulu yaitu skripsi Annisa Nur Afifah yang berjudul
“Pengelolaan Rumah Singgah (Studi Kasus di Rumah Singgah Yayasan Bina
Insan Mandiri Depok)”, rumah singgah diselenggarakan untuk memberikan
bantuan baik moril maupun materil kepada anak jalanan yang berada dirumah
singgah, rumah singgah juga memberi kesempatan agar mereka tumbuh
kembang dengan baik sesuai minat dan bakatnya.%® Yayasan Al-Ajyb di rasa
juga memiliki pengaruh dalam kehidupan ketiga subjek.

Dengan mengikuti kegiatan-kegiatan keagamaan yang ada di yayasan Al-
Ajyb maka akan menunjang spiritual well being pada anak jalanan. Menurut
pendapat Diener, spiritual well being ada tiga kategori. Pertama, spiritual well
being ialah bukan sebuah pernyataan subjektif tetapi merupakan beberapa
keinginan berkualitas yang ingin dimiliki setiap orang. Kedua, spiritual well
being merupakan sebuah penilaian secara menyeluruh dari kehidupan
seseorang yang merujuk pada berbagai macam kriteria. Ketiga, spiritual well
being jika di gunakan dalam percakapan sehari-hari, yaitu dimana perasaan
positif lebih besar daripada perasaan negatif. Sedangakan menurut Kim-Prieto,
spiritual well being adalah evaluasi individu, baik positif maupun negatif,
tentang bagaimana individu menjalani kehidupan.5®

Merujuk pada teori di atas maka spiritual well being adalah suatu kondisi
dimana seseorang terpenuhi kebutuhan/bahagia secara ruhani atau

kejiwaannya, ia merasa dekat dengan penciptanya, sehingga dalam melakukan

8 Annisa Nur Afifah. Skripsi: “Pengelolaan Rumah Singgah (Studi Kasus di Rumah
Singgah Master Yayasan Bina Insan Mandiri Depok)” (UIN Syarif Hidayatullah, 2014).

% Ayu Khairani. Skripsi: “Hubungan dukungan sosial dengan subjective well being pada
mahasiswa yang bekerja" (Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, 2014).
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segala sesuatu/dalam berkata dan berbuat atau menyelesaikan permasalahan
selalu dilakukan dan dimaknai positif.

Dalam Islam juga dijelaskan bagaimana pentingnya kesejahteraan secara
spiritual yang berarti kebahagiaan para insan yang ingin dekat dengan Allah
dan mendambakan surga. Sebagaimana firman Allah dalam QS. Ar-Ra’d: 28

yang berbunyi:

Lol E ks d S Vi S sl ek il 10

artinya: “(yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi tenteram
dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingat Allah-lah hati
menjadi tenteram.”

Terdapat beberapa domain yang ada didalam spiritual well being yang
penting dalam menilai perkembangan spiritual well being invidu. Menurut
Fisher domain-domain tersebut yang memengaruhi kesejahteraan spiritual
pada pengembangan beberapa hubungan dengan kesesuaian daerah keberadaan
individu ©7,

Berikut domain kesejahteraan spiritual, ialah:

a. Hubungan dengan diri sendiri (domain personal), yaitu berkaitan
dengan diri sendiri, pencarian makna pribadi, pencarian tujuan dan
nilai-nilai kehidupan. Domain pribadi ini berkaitan dengan kesadaran

diri, yaitu kekuatan pendorong jiwa manusia untuk mencapai identitas

dan harga diri.

8’Erwin Dwi Firmansyah. Psikologi dan Kemanusiaan.( Jakarta: Rajawali Pres. 2008). HIm



80

Dengan seseorang mengenali dirinya sendiri maka akan muncul
penghargaan terhadap diri, Ellies Sutrisna mengatakan bahwa
perhargaan diri adalah apa yang kita rasakan mengenai diri Kita
sendiri, penghargaan diri merupakan kunci untuk mencapai
kebahagiaan dan keefektifan pribadi sehingga menjadi sumber energi
antusiasme vitalitas dan optimisme yang menggerakkan kepribadian
kita, sehingga menjadikan kita sebagai orang yang berprestasi.®®

Dengan penelitian ini pada domain personal pada subjek yang
berinisial S masih belajar untuk menghargai diri dan masih merasa
kurang percaya diri. S ingin menjadi orang sukses dan bermanfaat. S
juga menyadari betapa pentingnya hidup ini, S merasa bahagia dan
damai sebab S yang sekarang sudah lebih baik mau belajar dari pada
S yang dulu. Adapun subjek Y menyadari tujuan hidupnya adalah
untuk lebih mandiri dan bisa membuka bengkel sendiri, dan dia
merasa bahagia dan damai karena sudah bisa melepas kecanduannya
terhadap lem fox. Dia merasa hidupnya lebih terarah ketika berada di
Al-Ajyb dan lebih disiplin, selain itu Y juga berusaha menjaga dirinya
agar tidak berbuat yang tidak baik. Sedangkan untuk subjek R
mengakui bahwa dia sudah menyadari tujuan hidupnya. R pun juga
telah merasa bahagia sejak berada di Al-Ajyb sebab sebelum berada

di Al-Ajyb R merasa seperti hidupnya tidak terarah. Semenjak ada di

® Neny Irawaty & Nurahma Hajat, “Hubungan Antara Harga Diri (Self Esteem) Dengan
Prestasi Belajar Pada Siswa SMKN 48 Di Jakarta Timur, ” Jurnal Econo Saint Volume X , Nomor
2 (2012). Hal. 200
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Al-Ajyb pun dia mampu merasakan kedamaian hati. Selain itu dalam
menghadapi persoalan, R mampu bersabar, dan R juga telah mampu
menjaga dirinya agar tidak berbuat tidak baik lagi.

Hubungan dengan orang lain (domain communal), yakni berupa
kualitas dan kemampuan interpersonalnya dengan tingkat kualitas
lebih mendalam, menjalin hubungan dengan orang lain, berkaitan
dengan moralitas dan budaya. Adanya kasih sayang, pengampunan,
kepercayaan, harapan dan kemampuan mengaktualisasikan iman
terhadap sesama.

Maka setiap orang hendaknya menyadari bahwa seseorang harus
bisa dan mampu menerima orang lain apa adanya, tidak membedakan
antara satu dengan yang lainnya. Dan setiap orang seharusnya juga
menyadari betapa pentingnya menghargai dan menghormati serta
melakukan sesuatu hal untuk orang lain dengan tulus dan penuh
kesadaran, agar dengan begitu orang tersebut juga bisa mendapatkan
perlakuan yang baik pula.

Oleh karena itu sangat penting bagi seseorang memiliki kecerdasan
emosional, dalam islam sendiri kemampuan mengendalikan emosi
dan menahan diri disebut dengan sabar. Goleman menyebutkan
bahwasanya yang dimaksud dengan kecerdasan emosi ialah
kemampuan mengontrol diri, tetap tekun serta mampu memotivasi diri
sendiri. Selain itu Purba juga berpendapat bahwa kecerdasan emosi

lalah kemampuan ataupun kesanggupan dalam menghadapi frustasi,
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kemampuan mengendalikan emosi serta mampu menjalin hubungan
dengan orang lain atau berempati.®®
Dengan penelitian ini pada domain communal pada subjek S merasa
disayangi selama berada di Al-Ajyb, dan memiliki sikap pemaaf
kepada orang lain, selain itu S juga sudah tidak pernah lagi mengajak
temannya untuk melakukan hal yang tidak baik. S juga memiliki sikap
menghormati teman-teman nya dan siapapun yang ada di Al-Ajyb,
selain itu S juga bisa mempercayai orang lain dan mampu berempati
ketika orang lain terkena musibah. Subjek Y merasa disayangi ketika
berada di Al-Ajyb. Y juga mampu memaafkan orang lain,
menghormati orang lain, dan masih kurang percaya diri terhadap
orang yang baru di kenal. Y pun juga mampu bersimpati kepada
temannya, sehingga dia mencoba untuk mengingatkan dengan nasihat.
Subjek R mengakui bahwa di Al-Ajyb dia merasa disayangi. R juga
mampu menjadi seorang pemaaf, sebab Allah pun Maha Memaafkan.
R sering mengajak temannya untuk sholat dan mengaji, dan dia juga
mampu menghormati orang lain dan juga mampu merasa simpati
kepada orang lain.
c. Hubungan dengan lingkungan (domain environmental), yakni berupa
keterikatan terhadap lingkungan secara natural, kepuasan saat

mengalami pengalaman puncak (peak experience), menikmati

% Fabiola MeirnayatinTrihandini. Skripsi: “Analisis Pengaruh Kecerdasan Intelektual,
Kecerdasan Emosi, Dan Kecerdasan Spiritual Terhadap Kinerja Karyawan (Studi Kasus Pada
Hotel Horison Semarang)” (Universitas Diponegoro Semarang, 2005). Hal. 22
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keindahan alam, kemampuan untuk memelihara lingkungan agar
dapat memberi manfaat terhadap sekitar.

Kesadaran dalam menjaga dan melestarikan ciptaan tuhan
hendaknya dikembangan dengan baik dalam diri seseorang sedini
mungkin. Menurut Al-Ghazaly kesadaran merupakan dimensi amal
bathiniyah yang berpusat pada manajemen hati. Kesadaran adalah
gejala kejiwaan yang ditandai dengan tumbuhnya sebuah pengertian
intelerasi dari kemampuan internal manusia.’

Dengan penelitian ini pada domain environmental subjek S
mengatakan bahwa ia menyapu tempat yang kotor tanpa lebih dulu
diminta dibersihkan, tidak ikut-ikutan merusak alam, juga merasa
sangat kagum dengan ciptaan-Nya saat S pergi ke pantai bersama
teman-temannya. Adapun subjek Y termasuk orang yang cukup peduli
dengan lingkungannya, sebab Y akan membersihkan lingkungannya
yang kotor tanpa harus disuruh. Y pun juga mulai belajar menjaga
kesehatannya dengan tidur tidak larut malam. Dia juga termasuk
orang yang mandiri, sebab di Al-Ajyb segala pekerjaan dilakukan
secara mandiri. Y pun juga menyadari bahwa ciptaan Allah itu begitu
indah saat berpergian dengan teman teman yayasannya untuk rihlah.
Sedangkan subjek R mengakui bahwa dia peduli terhadap kebersihan

lingkungannya. R juga mampu menjaga kesehatannya dengan

“Endang Syarif Nurulloh, “Pendidikan Islam dan Pengembangan Kesadaran Lingkungan, ”
Jurnal Penelitian Pendidikan Islam, Vol 7, No 2 (2019). Hal. 243



84

berolahraga. R merasa lingkungannya aman di Al-Ajyb daripada di
kampung halamannya. R juga pernah berpergian ke pantai Tabanio
Bersama teman temannya di yayasan, sementara itu dia pernah
terbesit bahwa dia telah bersyukur Allah berikan kesehatan untuknya.

d. Hubungan dengan transenden (domain transcendental), yakni
kemampuan untuk menjalin hubungan dengan pencipta, melibatkan
iman, pemujaan dan penyembahan terhadap realitas transenden yaitu
Tuhan. Ada kepercayaan (faith) terhadap Tuhan.

Mereka yang memiliki spiritual well being yang baik akan ditandai
dengan kondisi rohani yang harmonis dan dinamis dalam dirinya. Dia
juga akan mempercayai bahwa tuhan mempunyai kekuasaan tertinggi
atas kehidupan manusia dan alam semesta, serta percaya bahwa tuhan
merupakan sumber kekuatan jiwa yang membuat seseorang mampu
mengatasi segala rintangan, persoalan atau masalah dalam kehidupan.

Parament dan Mahoney mengatakan bahwasanya orang yang
memiliki spiritual well being yang baik akan merasa empati terhadap
orang-orang yang melakukan suatu kesalahan dan akan terus
meyakini pendirian imannya bahwa suatu saat jika orang yang telah
berbuat kesalahan akan menjadi lebih baik.”

Dengan penelitian ini pada domain transcendental subjek S

mengatakan bahwa solatnya masih bolong-bolong, dan puasa

! Raja Oloan Tumanggor & Agoes Dariyo, “Peran Spiritual Well-Being Untuk
Menumbuhkan Kesehatan Mental Demi Mewujudkan Ketahanan Sosial Pada Masyarakat Korban
Konflik Sosial di Aceh Singkil, ” Jurnal Ketahanan Nasional, Vol 27, No 1 (2021). Hal. 5
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Ramadahan hanya pernah 15 hari, sementara itu S juga termasuk
orang yang gigih berikhtiar dan sabar menunggu hasilnya, saat dia
menabung 5.000 sehari untuk membeli motor. Adapaun menurut
subjek Y mengakui bahwa dirinya sudah melakukan sholat 5 waktu
tidak bolong-bolong, walaupun solat belum di awal waktu. Sementara
itu saat puasa Ramadhan Y masih belum mampu full, selain itu Y pun
juga bisa mengaji. Y merasa perlu untuk berikhtiar untuk mencapai
apa yang dia inginkan. Sementara itu Y juga termasuk orang yang
mudah memafkan. Dalam memecahkan masalah Y melakukan
musyawarah, sebab hal ini sudah menjadi budaya di Al-Ajyb
walaupun terkadang Y bisa tidak melakukan hasil musyawarah yang
disepakati jika tidak sesuai dengan dirinya. Selain itu, Y juga kurang
mampu mengedepankan kepentingan Bersama, sebab dia lebih
menyukai jika kepentingan itu urusan masing-masing.

Sedangkan menurut subjek R mengakui bahwa dia sudah
melakukan kewajiban solat sebagai seorang muslim walau masih ada
yang tertinggal. R juga mengakui bahwa dia baru mampu puasa
selama 3 hari di tahun 2021 dan berharap di tahun 2022 bisa full,
sementara itu R bisa saja membaca al Quran. R mengakui bahwa jika
menginginkan segala sesuatu harus ada ikhtiarnya, dan R juga mampu
bersikap ikhlas dan sabar dalam menjalani kehidupan. Sementara itu
R mampu percaya kepada orang lain, dan mampu bersimpati kepada

orang yang mengalami kesusahan. R juga mampu memaafkan orang



86

lain. Dalam mengambil keputusan R melakukan musawarah, sebab
hal ini sudah menajdi budaya di Al-Ajyb, dan R mengakui bahwa dia
lebih mementingkan kepentingan Bersama daripada kepentingan

sendiri.



